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Abstrak

Di dalam skripsi ini membahas mengenai Representasi Yami kawaii pada
kondisi kejiwaan anak-anak muda di Jepang. Penelitian ini dilaksanakan untuk
menunjukan kepopuleran Yami kawaii yang akhir-akhir ini sering dibicarakan oleh
masyarakat Jepang, khususnya anak-anak muda di Jepang yang tertarik dengan
berbagai tren fesyen dan lain-lain. Diharapkan pada penelitian ini agar pembaca
dapat menambah kewawasannya mengenai sub tren fesyen terbaru dari gaya
Harajuku, yang akhir-akhir ini telah menjadi booming, khususnya di dunia
perfesyenan di Jepang. Harajuku memang merupakan jalanan yang paling terkenal
dengan kontras warna-warni keberagaman fesyennya. Namun, bagaimana jika gaya
tersebut dipadukan dengan konteks kehidupan secara realita. Yami kawaii atau
menhera-kei, merupakan sebuah tren yang lahir dari kesan bold dan wild yang
sangat melekat di jalanan Harajuku ini. Ketika bagian dari konteks kehidupan nyata
meresap ke dalam gaya kawaii atau ketika orang-orang ingin memproyeksikan
perasaan mereka, terutama perasaan sedih, sesak, dan sakit, maka tren Yami kawaii
muncul di hadapan itu semua. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif, yang meneliti tentang fenomena-fenomena yang terjadi,
secara aktual pada gejala-gejala yang telah terjadi, khususnya pada tren Yami
kawaii yang dapat dihubungkan dengan kondisi kejiwaan anak-anak muda di
Jepang. Dengan menggunakan teknik kajian pustaka, yaitu mengumpulakan
sejumlah data-data baik dari literatur dan berbagai sumber artikel dari internet yang

berkaitan dengan judul yang penulis teliti.

Kata kunci: Yami kawaii, menhera-kei, anak-anak muda di Jepang, kondisi
kejiwaan, tren fesyen, Harajuku

Pendahuluan Asia. Salah satu dampak terbesar

Jepang merupakan salah satu dalam teknologi masyarakat Jepang

negara maju yang berada di Benua ialah kecepatan internet yang cepat,



sehingga memudahkan masyarakat
Jepang untuk mengakses segala
informasi dengan mudah dan cepat.
Tokyo yang merupakan
sentral ibukota Jepang ialah kota yang
paling penting sekaligus tempat pusat
pemerintahan Jepang yang
menggantikan kota Kyoto pada tahun
1868. Tokyo terkenal sebagai sentral
perindustrian fesyen di Jepang, yang
kemudian menjadi panutan tren,
khususnya terhadap kalangan anak-
anak muda di Jepang.Dampak
globalisasi seperti halnya kecepatan
internet untuk mengakses segala
informasi dan perkembangan dari
perindustrian fesyen yang ada di
Jepang, seiring perkembangan zaman,
fesyen di kota Tokyo ini lebih dikenal
oleh masyarakat dunia dengan
sebutan street fashion Harajuku style.
Pada buku yang berjudul
Tokyo Street Style (2018:1-2), para
designer asal Jepang pun berpendapat
bahwa, menurut Yoshino Abe yang
seorang desainer dari Petite Robe

Noire berkata:

“Jika  Anda  melihat
jalanan-jalanan di kota Tokyo,
Anda akan langsung segera
mengetahui tentang tren fesyen
Jepang.*

Fesyen itu sendiri merupakan
sistem tanda (sign), yang telah
menjadi bagian dan tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan kita sehari-
hari. Fesyen seperti pakaian dan
bukanlah
sekedar benda yang hanya dapat

aksesoris,sebenarnya

menutupi tubuh atau sekedar perias
saja, hamun juga sebagai alat
komunikasi yang dapat digunakan
identitas
(Roland
Barthes,1990). Representasi fesyen

untuk  menyampaikan

pribadi seseorang

merupakan benda fungsional yang
dapat dipadukan oleh berbagai
macam unsur lain dengan desain yang
canggih dan unik, yang digunakan
oleh  kelompok tertentu untuk
mengekspresikan identitasnya,
karena fesyen memiliki cara non-
verbal yang berfungsi sebagai
pertukaran makna dan nilai yang
mencerminkan diri dari suatu budaya
yang dibawa. Fesyen merupakan cara
seseorang untuk membedakan dirinya
dengan individu lain supaya terlihat
unik dan sebagai alat untuk
menciptakan berbagai macam kreasi.

Selain fesyen yang
merupakan sistem tanda dari diri si
Korichi

pengguna, menurut

(2008:127-137), make-up  juga
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merupakan cara seseorang untuk
mengeskpresikan dirinya agar terlihat
unik dan dapat dipandang lain oleh
kelompok tertentu. Di dalam fesyen
Jepang terutama gaya Harajuku
memiliki sub-sub yang beragam
sebagai wujud kreatifitas anak-anak
muda di Jepang. Namun disisi lain
pada konsep kawaii sebagai budaya
yang mendominan pada budaya
populer di Jepang, kenyataannya
negara Jepang tidak selamanya
memiliki  kesan yang  selalu
menyenangkan.

Jepang merupakan salah satu
negara dengan tingkat bunuh diri
tertinggi di dunia. Penyebab utama
bagi orang-orang yang berusia 20-44
tahun ialah kesehatan mental seperti
depresi dan kelelahan bekerja
(karoshi). Pada fenomena kasus
kesehatan mental di Jepang, depresi
dikenal secara luas sejak akhir tahun
1990-an pada masa kampanye iklan
yang menyebutkan tentang ‘cold of
the soul” atau bisa diartikan seseorang
yang memiliki jiwa yang dingin, pada
penjualan-penjualan anti-depresi
yang kemudian menjadi booming.
Kata depresi merupakan kata yang
jarang terdengar di lingkaran psikiater

Jepang, karena beberapa dari mereka

mengklaim hal ini dikarenakan
masyarakat Jepang tidaklah
menderita depresi. Mereka telah
menemukan cara mengakomodasikan
perasaan mereka untuk sementara,
dengan memberikan bentuk ekspresi
suasana hati yang rendah.

Akhir-akhir ini di Jepang,
penyebutan bagi orang-orang yang
menderita depresi dari penyakit atau
kesehatan mental disebut dengan
menhera ( X > ~~ 7). Menhera
merupakan bahasa gaul yang populer
di Jepang dari kepanjangan mentaru
herusu (X > Z JL~/L R),

kawaii yang masuk sebagai
gaya yang mendominasi Jepang dan
fesyen yang akhir-akhir ini menjadi
topik pembicaraan ialah fesyen
subkultur “Yami kawaii” sebagai
konsep lucu atau imut yang
menyedihkan.

Kesan Bold dan Wild yang
sangat melekat di jalanan Harajuku
inilah yang membuat Jepang sebagai
proyeksi salah satu negara dengan
tingkat Bunuh diri yang tinggi dan
tingkat depresi yang diderita oleh
masyarakat Jepang, khususnya pada
kaum anak-anak muda Jepang yang
telah menimbulkan berbagai aspek
keterkaitannya dengan tren fesyen
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Yami kawaii. Ketika bagian dari
kehidupan nyata meresap ke dalam
mode kawaii atau Ketika orang-orang
ingin  memproyeksikan  perasaan
mereka, terutama perasaan sedih,
sesak, dan sakit. ltulah yang terjadi

saat fesyen Yami kawaii muncul.

Landasan Teori

Teori Representasi

Konsep dalam representasi
telah menduduki tempat baru dan
penting dalam  studi  budaya.
Representasi menghubungkan makna
dan bahasa budaya. Menurut Hall
(1997:15), representasi merupakan
sebuah bagian penting dari proses
dimana makna tersebut diproduksi
dan ditukar antara anggota-anggota
suatu budaya dengan melibatkan
penggunaan bahasa, tanda-tanda dan
gambar yang mewakili atau yang
mewakili suatu hal.

Di dalam buku Roland
Barthes elemets of semiology
(1983:35),°sign‘ yang berarti tanda
yang mana ditempatkan dalam
serangkaian istilah-istilah  yang
memiliki persamaan dan
ketidaksamaan dengan hal tersebut

seperti sinyal. Indeks, ikon, simbol,

alegro yang merupakan saingan dari
tanda. Barthes menyebutkan bahwa
itu semua tentu merujukkepada
hubungan antara dua relata. Salah

satunya ialah representasi mental.

Pembahasan

1. Awal terbentuknya fesyen Yami
kawaii beserta karakteristiknya

Yume kawaii

Awal terbentuknya fesyen
Yami kawaii berasal dari tren fesyen
Yume kawaii. Yume kawaii (% 7] %
V) atau dream cute secara harfiah
dalam bahasa Jepang dapat diartikan
sebagai yume mitai ni kawaii ( £ %
72 WM 2 B ) atau kawaii yang
berada di dunia mimpi atau budaya
lucu yang di dalamnya terdapat atau
diiringi dengan dunia-dunia
mimpi/khayalan/fantasi. Yume kawaii
itu sendiri berasal dari seorang model
tunggal dari grup Harajuku style yang
bernama Amo. Amo menggunakan
konsep ‘Yume kawaii’ di blognya
sekitar bulan April 2013.

Pada bulan Juli 2015, artistik
dan para kreator Yume kawaii
menggelar acara di Toko Shinsaibashi
dan toko WEGO yang merupakan
toko baju dijajaran Harajuku. Di toko
tersebut sebuah  buku berjudul
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terdapat

‘WEGO Yumekawa BOOK’ karya
Yasumasa Yonehara dibagikan secara

Di dalam buku tersebut

berisikan bahwa Yume kawaii Kkini

telah berubah penampilannya.
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Gambar 9.Yasumasa Yonehara "WEGO

Yumekawa BOOK" (2015) hal.2
(https://kai-you.net)
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“Yumekawa to wa
yume mitai ni kawai.
Tottemo amai okashi.
Meruhen de genso-teki
dekawaikute  feart &
sukoshi yami. Tsuintéru.
Kajona shojo-sel.

rangkaian kalimat yang

Fuwafuwa de chopiri
fushigidekawaii sekai.
Pasuteru kard na pinku ya
murasaki ya  mizuiro.
Pasuteruna  shojo  no
yume. Yunikon ya kuma-
san no nuigurumi.
Monou-gena hyojo. Miru
mono shojo ni suru maho.”

“Yumekawa itu
seperti mimpi yang imut.
Permen yang sangat
manis. Cerita dongeng,
fantasi dan peri yang imut
& sedikit gelap. Berkuncir
dua. Terlalu feminim.
Dunia yang ringan seperti
kapas, sedikit misterius
dan imut. Warna pastel
dari merah muda, ungu
atau biru muda. Mimpi
seorang gadis  pastel.
Terlihat suram. Hal yang
ajaib untuk membuatnya
menjadi seorang gadis.

Selain itu, muncul juga
pemahaman dari Ichigo Rinahamu
yang seorang model, DJ dan salah
satu member dari Yumekawa Band
yaitu Strawberry Syndrome, yang
mendefinisikannya sebagai
“Dongeng (A /L ~2) + Penyakit
(9% #& )=Yumekawaii”. setelah itu,

bertambahnya mediasi-mediasi yang
ditampilkan terutama di televisi.
Terlebih lagi, hal ini dengan
mudahnya menjadi cepat booming

dikalangan anak-anak muda di Jepang.
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Ada juga konsep turunan dari
“Yami kawaii“ dengan karakter
Menhera-chan yang lahir dengan
tangan Bisuko Ezaki yang dianggap
sebagai wakil dari “Yami
kawaii‘ pada publikasi pertamanya di
media sosial.

Yami kawaii

Yami kawaii merupakan tren
fesyen terbaru di Jepang yang telah
menerima banyak perhatian dan
pengikutnya, khususnya pada remaja
di Jepang. Pada fesyen Yami kawaii,
juga sama seperti tren kawaii
Harajuku lainnya, yaitu
menggunakan warna-warna pastel
dan aksesoris yang menggambarkan
gaya jalanan tersebut. Namun pada
konteksnya, Yami kawaii memiliki
pesan tesembunyi yang dapat
dihubungkan dengan remaja Jepang,
yaitu mencerminkan gaya orang yang
sedang depresi.

Pada sebuah video yang
menjelaskan mengenai fesyen Yami
kawaii  oleh  Refinery29 yang
dipublikasi pada tanggal 24 Februari
2018. Salah satu seorang seniman
yang  berpengarun  di  dunia
perfesyenan Harajuku yaitu KUAA

menjelaskan bahwa:

“Yume kawaiiitu
umumnya ialah warna-
warna pastel dan berupa
warna yang lembut.Dan

Yamikawaii memiliki
elemen-elemen yang
gelap, seperti hitam atau
motif-motif yang

bertemakan medis atau
tema-tema yang aneh
sekalipun juga
disertakan.*

3 Youlube

and Yami Kawaii has
darker elements, like black,

KUUA dalam video Refinery29
(https://www.youtube.com/watch?v=1Wsk30a_3
E8)

Menhera atau kesehatan
mental di dalam masyarakat Jepang
merupakan hal yang tabu. Orang
Jepang tidak mau menyebabkan
masalah kepada orang lain atau
mempermalukan diri mereka sendiri,
oleh karena itu mereka cenderung
diam tentang masalah yang mereka
hadapi sendiri. Dan inilah salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap
tingkat bunuh diri di Jepang. Namun,
dewasa ini para remaja di Jepang
mulai lebih terbuka tentang masalah
kesehatan mental, dengan cara

berdikusi secara online  atau
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mengekspresikan  dirinya  melalui
sebuah fesyen. Salah satu hal yang
membuat fesyen Yami kawaii
semakin terbentuk ialah risuka
banguru jiken (U A N2 7L H
4:) atau kejadian dimana maraknya

pemakaian gelang dengan motif
sayatan oleh kaum remaja di Jepang
pada bulan juni 2015.

Fakta yang menunjukan
‘budaya kawaii’ yang memperluas
imejnya ke arah citra eksternal ini,
dicirikan secara komersial dengan
salah satunya sebagai sebuah fesyen
untuk menyebarkan menhera ke
banyak sosial media dengan sebuah
karakter Menhera-chan yang menjadi

wakil dari sebuah tren Yami kawaii.

Gambar Karakter
Menhera-chan dan usagi
dengan hiasan kata-kata
yang mencolok dari FE{Z
7=V (Shinitai) atau ingin

mati, -2 BV (Tsurai)
atau menyakitkan, B5%
, L 7=\ (Utsukoroshitai)
@ - ataudepresi ingin bunuh
- diri. ¥/ % (Mahou
shoujo ) atau gadis
penyihir dan ¥ X%
(Risuka) atau menyayat
Tokoh tangan
. (Twitter:
heroik Menhera- https://bit.ly/2QOWbfu)
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chan yang

diilustrasikan oleh Bisuko Ezaki,
digambar semenjak ia belajar untuk
memasuki ujian universitas di tahun

2013. Bisuko merupakan orang

dibalik kepopularitasan Yami kawaii
yang mengubahnya menjadi bisnis
dan tren yang dapat dihubungkan oleh
banyak anak-anak muda di Jepang.

‘Menhera’ sebenarnya
memiliki arti  seseorang  yang
membutuhkan perawatan kesehatan
mental, namun Bisuko menggunakan
nama tersebut sebagai nama karakter
yang ia ciptakan setelah ia berani
melangkah dan mengambil tindakan
untuk menggambar karakter
Menhera-chan sebagai wujud
pelarian dari realitas kehidupannya.
Tetapi, setelah  melihat hasil
penemuannya sedari gambar yang
sederhana, kini telah berubah menjadi
suatu ikon yang mewakili sebuah tren
serta banyak orang yang sulit untuk
mempercayai hal tersebut.

Pada tren busana yang
dikenakan untuk fesyen Yami kawaii,
kebanyakan kaum muda di Jepang
khususnya perempuan  memakai
busana seperti baju sekolah (seifuku),
Lalu kebanyakan dari mereka juga
mengenakan rok yang
menggelembung, stocking dengan
motif rumah sakit, tulang, gambar
jahitan dan motif lainnya. untuk
aksesorisnya meliputi benda-benda

seperti suntikan, pil obat, handyplast,
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perban, termometer, pisau, cutter,
collar, silet, masker respirator,
kantong darah, stetoskop, tes pack,
eyepatch dan benda-benda lainnya
yang terlihat aneh dengan tampilan
yang sedikit menyeramkan, namun
dibuat dengan lucu, bahkan hingga
tali tambang yang biasa digunakan
untuk melakukan bunuh diri pun
dipakai untuk sebuah aksesoris.

Pada make-up yang
digunakan untuk tren Yami kawaii itu
seperti orang yang sedang sakit,
diperlukan foundation dan bedak
dengan memilih tone yang sedikit
putih agar wajah terlihat sedikit lebih
pucat. Kemudian ciri khas make-up
yang paling menonjol dalam tren
Yami kawaii ini ialah di bagian
kantung mata.Pada bagian ini,
diperlukan  eyeshadow  dengan
gradasi warna merah muda atau
merah tua dengan ditambahkan
sedikit warna hitam dibagian atas
kantung mata. Make-up dibawah
kantung mata ini berfungsi sebagai
cerminan orang yang sedang sakit
atau depresi.

Pada tatanan gaya rambut
untuk tren fesyen Yami kawaii, akhir-
akhir ini untuk mencirikan‘seorang

menhera’, kebanyakan dari para

wanita dipotong dengan gaya Hime-
cut atau princess cut (potongan gaya
putri) dengan berambut lurus dan
panjang, serta poni lurus yang
menutupi hingga alis mata. Poni ini
memiliki  kesan  yang  cerah
dandikatakan bahwa poni tersebut
merupakan gaya rambut yang sangat
baik untuk menunjukan sisi psikologi
dari menhera. Untuk warna rambut
pria, biasanya warna rambutnya juga
berwarna hitam atau coklat, tetapi ada
pula dari mereka yang mewarnai
rambutnya dengan tampilan yang
lebih mencolok seperti warna kuning
pucat atau putih, merah serta warna
ungu.
2. Perkembangan fenomena
menhera di Jepang
Awal terjadinya fenomena
menhera hingga kini
‘Menhera’ merupakan sebuah
kata slang yang pertama kali
digunakan pada sebuah situs 2-
channel Mental Health Board (2-
channel mentaruherusu-ban) atau
situs Papan Kesehatan Mental 2-
channel. Istilah ‘menhera’
merupakan singkatan dari ‘Mentaru
herusu’ (A > % )L~/ X)) yang
disingkat menjadi ‘menher’ dengan

huruf a+er yang merupakan bentuk

32



dari kata ‘melakukan’ atau dalam
bahasa inggris menunjukan untuk
‘orang-orang’.  Kemudian  kata
tersebut  berubah penyebutannya
menjadi ‘menheraa’ (X > ~7 —)
lalu ke ‘menhera’ (#* > ~7) dalam
artian “mereka yang menderita
kesehatan mental atau penyakit
mental/gangguan mental”.

Awal pembuatan situs 2-
channel yaitu pada tanggal 30 Mei
1999 oleh Hiroyuki Nishimura. 2-
channel atau dibaca nichanneru atau
biasa disingkat dengan 2ch atau
nichan, merupakan sebuah situs
papan buletin yang dikumpulkan dari
hari ke hari oleh orang-orang dengan
berbagai permasalahan kesehatan
mental, yang berada pada kelompok
akses dalam jumlah yang besar dan
bersifat anonym.

Ditarik kesimpulan, 10 tahun
dari awal lahirnya kata menhera,
menjadi penyebutan bagi orang-orang
yang BPD/gangguan kepribadian,
orang-orang yang menyusahkan dan
orang-orang yang ingin lebih
diperhatikan, memperlihatkan
kegelisahannya, menunjukan rasa
kesuramannya atau sakirnya dan lain-

lain.

Fenomena menhera
dikalangan anak-anak muda di
Jepang

Awalnya kata menhera hanya
digunakan pada Mentaruherusu-ban
atau papan kesehatan mental sebagai
‘menher’ ke ’ menhera’. Namun
setelah apa yang terjadi pada situs
tersebut, kata menhera beralih
menjadi wakil dari Mentaruherusu-
ban dengan makna ‘seseorang yang
memiliki masalah dalam kesehatan
mental’. Sebenarnya sebelum kata
menhera, di Jepang sendiri sekitar
tahun 90-an ada penyebutan-
penyebutan tersendiri bagi orang-
orang yang memiliki masalah dalam

kesehatan mental, seperti kichigai (&%
F 77 4) atau gila, saikou (1 =)
atau psiko, soutsu-san (ER#EE- = A)
atau seorang bipolar, hikki (& v
—) atau hikikomori (non-sosial) dan
lain-lain.

Di Jepang sendiri, Menhera
memiliki  kesan yang negatif,
Mayoritas masyarakat di Jepang tidak
suka terhadap menhera  yang
memiliki ketidakstabilan emosi dan
memiliki  sifat egois.  Mereka
beranggapan, jika seseorang
berurusan dengan mereka yang

dianggap ‘menhera’, maka hal
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tersebut akan berdampak pada dirinya
sendiri serta timbulah rasa yang amat
melelahkan pada dirinya. Dan pada
akhirnya, dapat menjadikan dirinya
sendiri menjadi seorang ‘menhera’.
Hal itu dikarenakan, sebuah perasaan
negatif dari diri ‘seorang menhera’
dapat beralih ke orang tersebut.
Orang-orang itu bisa jadi di
lingkungan keluarga, teman sekelas,
kerabat, orang-orang yang tak dikenal
dan lain-lain. Karena sebuah emosi
dapat mempengaruhi lingkungan
sekitar, mau itu perasaan senang atau
sesulit apapun itu. Menhera lahir dari
sebuah perasaan negatif seperti
kemarahan, kesedihan, rasa sakit dan
kesabaran. Banyak orang Jepang
tidak menyukai menhera. Namun
faktanya, bahwa masyarakat itu
sendirilah yang menghasilkan
‘seorang diri menhera’.

Hubungan menhera dengan
fesyen Yami kawaii

Menhera merupakan Kkata
yang digunakan untuk
menggolongkan ‘orang-orang yang
menderita kesehatan mental’. Namun,
sejak tahun 2016, Kkata tersebut
menjadi aktif dan sering digunakan
untuk menggolongkan kepada wanita

dan pria yang selalu membuat mereka

kesusahan dan merupakan orang-
orang yang ingin selalu diperhatikan
(kamattechan).

Umumnya, penggunaan
kawaii itu terdapat dua arti yaitu ‘able’
atau terampil dan ‘love’ atau cinta.
Dua kata ini merupaka kata sifat
untuk melengkapi kata kawaii.
Kebanyakan dari orang Jepang
menghubungkan gaya kawaii dengan
‘girliness and adorability’ atau
keanak perempuanan dan
kemenarikan hati. Tetapi sejak
adanya fenomena menhera pada
masyarakat Jepang, khusunya di
kalangan anak-anak muda di Jepang,
beberapa orang menyebutnya dengan
gaya Yyang manis sekali untuk
membicarakan persoalan tentang
masalah  lokal  yaitu  dengan
menghubungkan antara bunuh diri
dan kesehatan mental.

Fesyen ini muncul
diperkirakan akarnya karena perasaan
yang muncul dari seorang menhera
yang seperti “aku ingin kau peduli”
dan “kesepian”. Jika berbicara pada
hal tersebut berarti mereka ingin
menarik rasa simpati kepada orang-
orang disekitarnya dan pada kasusnya

untuk lawan jenis, ada juga cara untuk
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menarik untuk menumbuhkan rasa
cinta.
3. Bentuk

kawaii atau menhera-kei di

kepopuleran  Yami

kalangan anak-anak muda di
Jepang

Kepopuleran tren fesyen
Yami kawaii

Sejak karakter Menhera-chan
yang menjadi populer dikalangan
anak-anak muda di Jepang, munculah
tren fesyen Yami kawaii atau
menhera-kei ke dunia perfesyenan di
Jepang khususnya di kota Tokyo pada
distrik Harajuku, dimana terkenalnya
street fesyen tempatnya anak-anak
muda menampilkan gaya yang penuh
dengan warna-warni khas gaya
jalanan tersebut.

Tidak berhenti dari pusat
fesyen saja, ternyata ada juga kafe-
kafe yang berkolaborasi dengan
kepopulerannya Menhera-chan.
Begitupun manga, permusikan dan
juga per-idolan di Jepang yang juga

memiliki tren dalam menhera-kei.

Simpulan

Awal terbentuknya fesyen
Yami kawaii berasal dari tren fesyen
Yume kawaii. Yume kawaii (% n] 2

V» ) atau dream cute yang

terbentuknya tren ini, berasal dari
seorang model tunggal yang bernama
Amo yang menggunakan konsep
tersebut di blognya sekitar bulan
April 2013. Setelah tren tersebut
melesat populer di Jepang, pada
bulan Juli 2015, artistik dan para
kreator Yume kawaii menggelar acara
di jajaran toko-toko Harajuku, salah
satunya di toko WEGO dimana di
toko tersebut dibagikan secara gratis
sebuah buku berjudul ‘WEGO
Yumekawa BOOK’ karya Yasumasa
Yonehara yang di dalamnya terdapat
rangkaian kalimat yang berisikan
bahwa Yume kawaii kini telah
berubah penampilannya. Pernyataan
tersebut  juga disebutkan oleh
pemahaman dari Ichigo Rinahamu
yang  seorang  member  dari
Yumekawa band, yang
mendefinisikannya sebagai
“Dongeng (A /L ~2) + Penyakit
(" &) =Yume kawaii“. Kemudian
muncul konsep turunan dari “Yami
kawaii“ dengan karakter Menhera-
chan yang lahir dengan tangan
Bisuko Ezaki dan menjadi wakil dari
“Yami  kawaii“ pada publikasi
pertamanya di media sosial. Yami
kawaii (73 A] %\ atau sick cute

atau biasa dikenal dengan menhera-

35



kei (A >~ 5 %), merupakan tren
dengan perpaduan antara budaya
kawaii dan menhera (mental iilness
atau penyakit mental). Pada tren ini
memiliki pesan tersembunyi yaitu
mencerminkan gaya orang-orang
yang sedang depresi dan dapat
dihubungkan dengan  anak-anak
muda di Jepang. Ciri khas yang
menonjol dari gaya tren fesyen ini
merupakan fesyen yang didominasi
dengan warna-warna pastel dan
warna-warna yang cenderung gelap,
dengan menggunakan motif-motif
yang bertemakan rumah sakit yang
terlihat sedikit menyeramkan, namun
dibuat dengan kreasi yang lucu. Dan
tampilan make-up dengan tone
seperti orang yang sedang sakit
dengan eyeshadow warna merah
muda dan hitam di bagian kantung
matanya.

‘Menhera’ merupakan sebuah
kata slang yang pertama Kali
digunakan pada sebuah situs 2-
channel Mental Health Board (2-
channel mentaruherusu-ban) atau
situs Papan Kesehatan Mental 2-
channel. 2-channel atau dibaca

nichanneru atau biasa disingkat

dengan 2ch atau nichan merupakan
sebuah situs papan buletin yang
dikumpulkan dari hari ke hari oleh
orang-orang dengan berbagai
permasalahan  kesehatan  mental,
dalam akses yang bersifat anonim
atau dapat berkontribusi  tanpa
mengungkapkan nama asli  si
pengguna.oleh karena itu, ada banyak
kasus dimana istilah-istilah unik yang
memiliki pengaruh, lalu menembus
ke dalam masyarakat dan
menciptakan beberapa jenis
fenomena sosial.

Sejak karakter Menhera-chan
menjadi populer, khususnya
dikalangan anak-anak muda di Jepang,
banyak bentuk-bentuk kepopuleran
dari Yami kawaii atau menhera-kei ini.
Yang pertama pastinya ke dalam
bentuk tren fesyen. Dalam hal ini
banyak kolaborasi-kolaborasi antara
wakil dari menhera yaitu Menhera-
chan dan para seniman desainer di
Jepang.  Yang  kedua, ialah
kolaborasinya dengan kafe-kafe di
Jepang. Ketiga, fenomena ini juga
mempengaruhi  publikasinya ke

manga, idol grup, dan musik.
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